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ABSTRAK

Nilai budaya adalah prinsip-prinsip yang sudah tertanam pada diri
seseorang maupun kelompok yang dijadikan pedoman hidup. Ia menjadi
pegangan yang bersifat ideologis di dalam menjalani kehidupan di muka bumi ini.
Al-Qur’an sebagai kitab hidayah dan pembentuk kebudayaan mendapat tempatnya
di sini. Ia menjadi sumber inspirasi bagi umat Islam. Sayangnya, umat Islam
belum menjadikan al-Qur’an sebagai hidayah di muka bumi ini dan belum
merumuskan satu pandangan tentang al-Qur’an sebagai pembentuk budaya
berkemajuan. Masalahnya adalah bagaimana nilai budaya dalam al-Qur’an. Ada
tiga hal yang akan dijawab di dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana
pandangan al-Qur’an tentang hidup. Kedua, bagaimana pandangan al-Qur’an
tentang kerja. Ketiga, bagaimana pandangan al-Qur’an tentang waktu.

Penelitian pustaka ini bersifat deskriptif-analitis-interpretatif dengan lima
masalah utama nilai budaya yang dirumuskan oleh Clyde Kluckhohn sebagai
kerangka teoritiknya. Sumber primer penelitian ini adalah beberapa ayat al-Qur’an
yang setema dengan pertanyaan penelitian ini. Sedangkan sumber sekundernya
adalah kitab-kitab tafsir baik yang klasik maupun yang modern dan buku-buku
yang terkait dengan tema penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh adalah;
pertama, menentukan tema penelitian; kedua, menentukan ayat-ayat yang setema
dengan melihat kata dasar dan makna ayat secara umum; ketiga, membaca sumber
sekunder berupa kitab tafsir dan buku yang terkait; dan keempat, merumuskan
pandangan al-Qur’an.

Penelitian ini menyimpulkan: (1) Di dalam al-Qur’an ada tiga pandangan
tentang hidup, yakni pandangan monolistik, pandangan pragmatis, dan pandangan
progressif. Umat Islam idealnya menjadikan pandangan progressif sebagai nilai
budaya. Pandangan progressif menganggap kehidupan di dunia ini sebagai tempat
untuk berbuat kebaikan untuk bekal di akhirat. Dari sisi antropologis, sikap ini
akan membuat seseorang optimis di dalam menjalani hidup. (2) Untuk masalah
kerja, ada dua pandangan al-Qur’an, yakni kerja pragmatis dan kerja progressif.
Al-Qur’an menghendaki kerja progressif di mana kerja adalah ibadah dan karena
harus dikerjakan sebaik mungkin. Sikap ini sudah barang tentu akan berdampak
pada kualitas kerja yang maksimal. (3) Al-Qur’an menggambarkan ada tiga sikap
manusia terhadap waktu, yakni yang berorientasi ke masa lalu (past oriented),
berorientasi ke masa sekarang (present oriented), dan berorientasi ke masa yang
akan datang (future oriented). Al-Qur’an secara tegas menolak dua pandangan
pertama. Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia agar memiliki pandangan ke
masa depan (future oriented) dengan mempertimbangkan dua pandangan pertama.
Budaya yang berorientasi ke masa depan cenderung kreatif, inovatif, dan dinamis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini berpedoman pada

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan, dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba’ b Be

ت Ta’ t Te

ث S|a>’ s\ es titik di atas

ج Jim j Je

ح H{a>’ h} ha titik di bawah

خ Kha>’ kh ka dan ha

د Dal d De

ذ Z|al z\ zet titik di atas

ر Ra>’ r Er

ز Zai z Zet

س Si>n s Es

ش Syi>n sy es dan ye

ص S{a>d s} es titik di bawah

ض D{a>d d} de titik di bawah
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ط T|a>’ t} te titik di bawah

ظ Za>’ z} zet titik di bawah

ع ‘Ayn …‘… koma terbalik (di atas)

غ Gayn g Ge

ف Fa>’ f Ef

ق Qa>f q Qi

ك Ka>f k Ka

ل La>m l El

م Mi>m m Em

ن Nu>n n En

و Waw w We

ه Ha>’ h Ha

ء Hamzah …’… Apostrof

ي Ya> y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap

دةعدّ مت
عدّة

Ditulis

Ditulis

muta‘addidah

‘iddah

C. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis  h:

حكمة
علة

Ditulis

Ditulis

h}ikmah

‘illah
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan t:

الأولیاءكرامة ditulis kara>mat al-auliya>’ atau kara>matul-auliya>’

الفطرزكاة ditulis zaka>t al-fit}ri atau zaka>tul-fit}ri

D. Vokal pendek

 -- َ◌ --

فعل
 -- ِ◌ --

نسي
 -- ُ◌ --

یذھب

fath}ah

kasrah

d}ammah

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

a

fa’ala

i

nasia

u

yaz\habu

E. Vokal panjang

1

2

3

4

fath}ah + alif
جاھلیة

fath}ah + alif maqs}u>rah
تنسى

kasrah + ya>’ mati
كـریم

d}ammah + wau mati
فروض

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

a>
ja>hiliyyah

a>
tansa>

i>
kari>m

u>
furu>d}
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F. Vokal rangkap

1

2

fath}ah + ya>’ mati

بینكم

fath}ah + wau mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

أأنتم
تأعدَ 

لئن شكرتم

Ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

u‘iddat

la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”.

القرآن

القیاس

Ditulis

ditulis

al-Qur’a>n

al-Qiya>s

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah.

السمآء
الشمس

ditulis

ditulis

al-sama>’

al-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

الفروضذوي
السنةأھل

ditulis

ditulis

z\awi> al-furu>d}

ahl al-sunnah



xiv

KATA PENGANTAR

نحمده و نستعینھ و نستغفره و نعوذ با من شرور أنفسنا و من سیئات أعمالنا إن الحمد 

من یھد الله فلا مضل لھ و من یضلل فلا ھادى لھ اللھم صلي علي محمد و علي الھ و صحبھ 

.أجمعین

Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Itulah ungkapan yang pertama kali terucap

dari bibir peneliti manakala Tugas Akhir (baca: tesis) ini dapat diselesaikan. Puji

Syukur kepada Allah swt yang dapat dipastikan jika bukan karena inayah dan

ma’unahNya maka tidak mungkin purnatugas ini mampu dipertanggungjawabkan.

Dalam pada itu, penulis menyadari dengan sesadar-sadarnya bahwa

purnatugas ini tidak pernah selesai tanpa bantuan banyak pihak. Interaksi peneliti

dengan berbagai elemen telah menghantarkan karya ini ke hadapan para pembaca

sekalian. Untuk itu, sudah seharusnya ungkapan terimakasih disampaikan dengan

penuh rasa ikhlas dan apresiasi yang tinggi.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada Rektor UIN Sunan

Kalijaga, Bapak Prof. Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D dan Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, M.A, Ph.D. Selanjutnya

kepada Bapak Dr. Nur Ichwan, M.A dan Bapak Dr. Muti’ullah, M.Phil selaku

“mantan” pejabat jurusan Agama dan Filsafat yang telah banyak membantu

penulis dalam menjalani proses akademik di Pascasarja UIN Sunan Kalijaga.

Berikutnya adalah Bapak Ahmad Rofiq, M.A, Ph.D sebagai pengganti tugas dari

Bapak Nur Ichwan dan Ibu Rof’ah, M.A, Ph.D sebagai pengganti Bapak

Muti’ullah. Keduanya telah membantu penulis melancarkan proses ujian yang

sudah berada di ujung tanduk. Begitu juga terimakasih kepada segenap pengajar

di pasca UIN Sunan Kalijaga.

Ucapan terimakasih secara khusus penulis sampaikan kepada Bapak Dr.

Hamim Ilyas, M.A selaku pembimbing penulis dalam penulisan tesis ini.

Bimbingan yang penulis dapat selama ini tentu akan sangat bermanfaat untuk

proses akademik penulis selanjutnya. Beliau selalu menyambut hangat ketika

penulis meminta untuk dibimbing walaupun dalam keadaan sibuk. Apresiasi



xv

positif beliau terhadap setiap mahasiswa bimbingannya membuat penulis merasa

senang dan semangat.

Berikutnya ucapan terimakasih disampaikan kepada dua penguji penulis,

yakni Bapak Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, M.A dan Ibu Dr. Nina Mariani Noor,

M.A yang telah membuat penulis “tak berkutik” ketika ujian muaqasyah

berlangsung. Banyak saran dan masukan yang penulis terima dan harus diakui,

luput dari pengamatan penulis.

Selanjutnya adalah ungkapan terimakasih tiada tara penulis kepada kedua

orang tua penulis. Ayah, selalu mengajarkan penulis menjadi pribadi yang bijak,

berpikiran positif, dan punya tekad. Terimakasih Ayah. Ibu, perhatian dan kasih

sayangmu membuat penulis tidak betah berlama-lama di ranah rantau. Doa kalian

seringkali membuat keajaiban-keajaiban yang tidak bisa dinalar. Maafkan ananda

yang belum bisa memenuhi harapan kalian. Maafkan ananda yang belum mampu

memaksimalkan penulisan tugas akhir ini.

Kepada sahabat-sahabatku, SQH 12, Mas Praba, Humam, Afu, Leni, Nisa,

Muammar, Ismail, Robby, Bu Sunny, Benny, Hakim, Nurul, dan Mukjizat.

Terimakasih atas dialektika yang hangat di kelas selama ini. Kepada kawan-

kawan Antropologi 13, Arif, mas Cuk, mas Aan, mas Sigit, Donny, dan lain-lain.

Terimakasih telah membantu penulis mengenal lebih banyak tentang kebudayaan.

Kepada seluruh pihak yang telah terlibat dalam penulisan tesis ini yang

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Yogyakarta, 11 Agustus 2016

Peneliti

Mumtaz Ibnu Yasa’

NIM: 1220510037



xvi

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i

PERNYATAAN KEASLIAN........................................................................ ii

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ........................................................... iii

PENGESAHAN DIREKTUR ....................................................................... iv

PERSETUJUAN TIM PENGUJI ................................................................. v

NOTA DINAS PEMBIMBING..................................................................... vi

MOTTO .......................................................................................................... vii

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... viii

ABSTRAK ..................................................................................................... ix

PEDOMAN TRANSLITERASI .................................................................. x

KATA PENGANTAR ................................................................................... xiv

DAFTAR ISI .................................................................................................. xvi

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah....................................................................... 1

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 6

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................... 6

D. Kajian Pustaka...................................................................................... 7

E. Kerangka Teoritik ................................................................................ 8

F. Metode Penelitian................................................................................. 13

G. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 15

BAB II : MAKNA HUBUNGAN MANUSIA DENGAN HIDUP

A. Term Hidup dalam al-Qur’an............................................................... 18

B. Hidup sebagai Ujian............................................................................. 22

C. Orientasi Hidup .................................................................................... 26

1. Pandangan Monolistik................................................................... 26

2. Pandangan Pragmatis .................................................................... 31

3. Pandangan Progresif...................................................................... 34



xvii

BAB III : MAKNA HUBUNGAN MANUSIA DENGAN KERJA

A. Term Kerja dalam al-Qur’an ................................................................ 40

B. Hakikat Kerja ....................................................................................... 53

C. Orientasi Kerja ..................................................................................... 63

BAB IV : MAKNA HUBUNGAN MANUSIA DENGAN WAKTU

A. Term Waktu dalam al-Qur’an .............................................................. 71

B. Dimensi Waktu..................................................................................... 77

1. Antara Waktu di Dunia dan di Akhirat ......................................... 78

2. Waktu Ada sebelum Manusia Ada................................................ 78

C. Orientasi Waktu ................................................................................... 83

1. Orientasi pada Masa Lalu (past oriented) ..................................... 84

2. Orientasi pada Masa Sekarang (present oriented) ........................ 89

3. Orientasi pada Masa yang akan Datang (future oriented)............. 92

BAB V : PENUTUP

A. Kesimpulan .......................................................................................... 102

B. Saran-Saran .......................................................................................... 105

DAFTAR PUSTAKA..................................................................................... 107

LAMPIRAN.................................................................................................... 112

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...................................................................... 124



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai1 budaya merupakan salah satu tema penting dalam kajian ilmu

antropologi. Koentjaraningrat menyebutkan bahwa nilai budaya merupakan wujud

kebudayaan yang abstrak yang menentukan sifat dan corak dari pikiran, cara

berpikir serta tingkah laku manusia dari suatu kebudayaan.2 Semua yang

dilakukan oleh manusia, dalam budaya tertentu, pasti memiliki nilai budaya yang

menjadi pedoman atau pegangan di dalam menjalani kehidupan sehari-hari, secara

sadar maupun tidak. Nilai budaya merupakan pusat atau inti dari seluruh aspek

yang ada di dalam kebudayaan tertentu.

Koentjaraningrat mendefinisikan nilai budaya sebagai konsepsi-konsepsi

yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai

1 Nilai merupakan sesuatu yang abstrak, yang dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip
umum dalam bertindak dan bertingkah laku. Menurut Theodorson keterikatan orang atau
kelompok terhadap nilai relatif sangat kuat dan bahkan bersifat emosional. Oleh sebab itu, nilai
dapat dilihat sebagai tujuan kehidupan manusia itu sendiri. Lihat Usman Pelly, Teori-Teori Ilmu
Sosial Budaya (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), hlm. 101.

2 Menurut Koenjtaraningrat, wujud kebudayaan itu ada empat. Pertama, artifacts, atau
benda-benda fisik. Contohnya adalah bangunan-bangunan seperti candi dan masjid. Bisa juga
berupa karya mutakhir seperti pesawat, sepada motor, dan lain-lain. Semua benda yang merupakan
hasil karya manusia yang bersifat konkrit, dapat diraba dan dilihat, masuk dalam katagori ini.
Sering juga disebut dengan kebudayaan fisik. Kedua, sistem tingkah laku dan tindakan yang
berpola seperti menari, berbicara, dan tingkah laku di dalam sebuah pekerjaan. Juga disebut
dengan sistem sosial. Ketiga, sistem gagasan. Ini sifatnya abstrak dan tempatnya adalah di dalam
diri individu, berbeda dengan dua poin sebelumnya yang bersifat konkrit. Ia hanya dapat diketahui
dan dipahami dengan mempelajarinya secara mendalam. Kebudayaan dalam wujud ini juga
berpola dan berdasarkan pada sistem-sistem tertentu yang sering disebut dengan sistem budaya.
Keempat, yang merupakan inti dari pada kebudayaan adalah sistem gagasan yang ideologis atau
juga disebut dengan nilai budaya. Nilai budaya merupakan gagasan-gagasan yang telah dipelajari
oleh warga suatu kebudayaan tertentu sejak usia dini, dan karena itu sangat sulit untuk dirubah.
Gagasan-gagasan ini yang kemudian menghasilkan berbagai benda yang diciptakan manusia
berdasarkan nilai-nilai, pikiran, dan tingkahlakunya. Baca lebih lanjut Koentjaraningrat, pengantar
Antropologi I, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 74-75.
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hal-hal yang dianggap mulia dan suci. Sistem nilai yang ada dalam suatu

masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan dalam bertindak. Oleh karena itu, nilai

budaya yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi dirinya dalam

menentukan alternatif, cara-cara, alat-alat, dan tujuan-tujuan pembuatan yang

tersedia.3

Kluckhohn4 yang dikenal sebagai salah seorang pakar dalam bidang

antropologi, terutama tentang nilai budaya, mengartikan nilai budaya sebagai

konsepsi umum yang terorganisasi, yang mempengaruhi perilaku yang

berhubungan dengan alam, kedudukan manusia dalam alam, hubungan orang

dengan orang, dan tentang hal-hal yang diinginkan dan tidak diinginkan yang

mungkin bertalian dengan hubungan orang dengan lingkungan dan sesama

manusia.5

Dari kedua definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap

individu dalam kebudayaan tertentu dalam melaksanakan aktivitas sosialnya

selalu berdasarkan serta berpedoman kepada nilai budaya yang ada dan hidup

dalam masyarakat itu sendiri. Nilai-nilai tersebut memberikan banyak pengaruh

kepada setiap tindak-tanduk dan perilaku secara individual, kelompok atau

3 Koentjaraningrat, pengantar Antropologi I, hlm. 75.

4 Namanya adalah Clyde Kluckhohn Kay Maben. Ia lahir pada 11 Januari 1905, di Le
Mars, Iowa, Amerika. Ia adalah seorang antropolog dan pemikir teori sosial. Karya etnografinya
yang paling terkenal adalah penelitiannya di kalangan Navajo. Ia juga banyak berkontribusi untuk
pengembangan teori budaya dalam antropologi Amerika. Ia menyelesaikan pendidikan sarjana di
Princeton University dan University of Wisconsin. Kemudian pada tahun 1932 dia menyelesaikan
masternya setelah mendapat beasiswa Rhodes untuk belajar di Oxford. Ia menerima gelar doktor
dalam bidang antropologi dari Universitas Harvard pada tahun 1936. Di sana, pada tahun 1935, ia
diangkat sebagai instruktur, kemudian akhirnya ke tingkat professor. Salah satu teori yang paling
populer dari Kluckhohn adalah tentang sistem nilai budaya yang terangkum dalam bukunya
Variations in Value Orientation yang terbit pada tahun 1961. Teori ini akan penulis uraikan secara
lebih rinci pada bagian kerangka teoritik.

5 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangunan, hlm. 27.
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masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau tidak

patut. Nilai budaya melekat erat sehingga ia sangat sulit untuk dirubah dan

digantikan.

Misalnya di masyarakat Indonesia dikenal sebuah konsep yang dianggap

bernilai tinggi, yakni apabila manusia suka bekerjasama dengan sesamanya

dengan rasa solidaritas yang besar. Biasanya dikenal dengan istilah nilai gotong-

royong. Hampir semua karya manusia, berdasarkan nilai ini, biasanya dilakukan

dalam rangka bekerjasama dengan orang lain. Artinya bahwa semua hal yang

sifatnya bersaing, berkelahi, atau berlomba-lomba adalah tidak baik dan bernilai

rendah.6

Dalam masyarakat Jepang misalnya, waktu adalah sesuatu yang sangat

berharga. Mereka hidup dalam disiplin waktu yang sangat tinggi. Masyarakat

Jepang menyadari bahwa waktu memiliki nilai yang tinggi. Bisa dilihat, baik di

televisi ataupun video di internet, bagaimana masyarakat Jepang hidup

memanfaatkan waktu. Tampak tidak pernah santai. Berlari-lari kecil untuk

menunggu kendaraan baik bus ataupun kereta. Dan semuanya berjalan sesuai

dengan standar atau jadwal waktu yang telah ditentukan. Sudah pasti semua ini

bukanlah hal yang kebetulan. Menurut penulis ini adalah proses panjang yang

telah terpantri secara kuat di setiap individu masyarakat Jepang.

Dua contoh di atas adalah beberapa hal yang positif dan ideal di mana

terdapat sebuah nilai yang dijunjung tinggi yang kemudian menentukan arah dan

sikap dalam sebuah komunitas. Pertanyaannya, lalu masalahnya di mana?

6 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangunan, hlm. 62.
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Sebelum penulis uraikan lebih lanjut, perlu disampaikan di sini bahwa

penulis berpijak pada pandangan bahwa al-Qur’an itu harus menjadi petunjuk

(hidayah) dalam arti yang luas dan juga al-Qur’an merupakan pembentuk budaya

dan peradaban. Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab kumpulan amalan-amalan

ukhrawi, tetapi lebih dari itu berperan dalam pembentukan peradaban manusia. Ia

harus dijadikan sumber inspirasi untuk kemajuan dan kemakmuran umat manusia.

Untuk itu penulis ingin menyorot bagaimana keadaan masyarakat muslim

dewasa ini. Adalah fakta yang tidak dapat dibantah dan ditolak bahwa tidak ada

satupun negara Islam yang dapat menyaingi Negara-negara selain Islam.

Semenjak Turki Usmani jatuh pada tahun 1924, Islam semakin tidak terarah

perkembangannya. Secara kuantitas, Islam masih terbesar kedua di dunia ini,

tetapi secara kualitas masih perlu dipertanyakan. Banyak sekali pemikir-pemikir

yang sudah berusaha menjawab permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam

sejak akhir abad 18. Tetapi sampai saat ini, setelah berjalan kurang lebih satu

abad, belum tampak ada perubahan. Bahkan tampaknya umat Islam menjadi lebih

terpuruk di mana beberapa Negara Islam, sebut saja di antaranya Irak, Libya,

Afghanistan, dan Suriah, sudah terpecah belah.

Beberapa masalah yang sering diperbincangkan misalnya bahwa umat

Islam terjebak pada taqlid, yakni mengikuti para pendahulu dan menganggap apa

yang dilakukan oleh mereka sudah paten dan final tidak dapat dirubah. Problem

lain yang kerap kali didiskusikan adalah umat Islam terlalu terlena dengan

keberhasilan umat Islam sebelum abad ke-13, di mana Islam melakukan ekspansi
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wilayah secara besar-besaran dan eksplorasi keilmuan secara masif. Ketika itu

Islam menjadi penerang dalam kegelapan.7

Dari dua permasalahan ini, penulis akan menghubungkannya dengan nilai

budaya, seperti yang sudah dijelaskan di bagian awal. Bahwa umat Islam memiliki

pandangan atau konsep bahwa pintu ijtihad sudah tertutup, cukup dengan

mengikuti ijtihad-ijtihad para ulama terdahulu (taqlid). Ini adalah nilai yang

dipegang dan dilestarikan oleh umat Islam. Lalu dampaknya apa? Dampaknya

adalah seperti yang dialami oleh umat Islam saat ini. Ketika ijtihad sudah ditutup

tetapi zaman terus berkembang dan problem baru bermunculan, maka

kegamangan yang akan muncul. Umat Islam tampak bingung menghadapinya.

Di sinilah letak penting penelitian ini, bagaimana nilai budaya memiliki

peran yang sangat signifikan di dalam menentukan arah dan perjalanan sebuah

masyarakat. Ketika nilai budaya yang dipegang dan dilestarikan adalah sesuatu

yang berkemajuan, maka akan membawa pada kemajuan.8 Lawrence E. Harrison

menyebutkan:

Budaya memiliki peran penting dalam membentuk karakter sebuah
kelompok. Budaya merupakan ajaran pokok yang mengiring sebuah
komunitas pada kesuksesan ekonomi dan politik. Tetapi sebaliknya,
budaya juga dapat menghambat kemajuan sekelompok manusia. Ini
bergantung pada bagaimana ia memilih nilai-nilai budaya yang dianutnya.
Nilai budaya dan kemajuan manusia (the cultural values and human
progress) adalah dua rumusan yang saling terkait dan saling menjatuhkan.

7 Syahrin Harahap, Islam dan Modernitas: Dari Teori Modernisasi hingga Penegakan
Kesalehan Modern, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 246.

8 Samuel P. Huntington (editor), Kebangkitan Peran Budaya: Bagaimana Nilai-Nilai
Membentuk Manusia, terj. Retnowati, (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 5.
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Ini sekali lagi, sangat bergantung pada bagaimana manusia itu menentukan
nilai-nilai yang baik baginya.9

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, satu masalah yang muncul

yakni bagaimana pandangan al-Qur’an tentang nilai budaya. Untuk menjawab ini

ada tiga pertanyaan yang akan penulis jawab, yaitu:

1. Bagaimana pandangan al-Qur’an tentang hubungan manusia dengan

kehidupan?

2. Bagaimana pandangan al-Qur’an tentang hubungan manusia dengan kerja

(karya)?

3. Bagaimana pandangan al-Qur’an tentang hubungan manusia dengan

waktu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah serta rumusan masalah di atas, tujuan

penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan nilai budaya dalam al-Qur’an

2. Menjelaskan hubungan antara nilai budaya al-Qur’an dan keilmuan

Islam.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memperkaya kajian dalam bidang tafsir al-Qur’an

2. Memperoleh perspektif baru dalam kajian tafsir dengan perspektif

integrasi-interkoneksi perihal nilai budaya dalam al-Qur’an.

9 Samuel P. Huntington (editor), Kebangkitan Peran Budaya: Bagaimana Nilai-Nilai…,
hlm. 11.
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D. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian ini sudah dilakukan, maka

peneliti perlu mengumpulkan sejumlah literatur yang terkait dengan tema ini. Di

sini peneliti bermaksud untuk memastikan apakah sudah ada tema kajian yang

sama atau tidak, sehingga tidak akan terjadi pengulangan. Dan juga bahwa agar

mempertegas posisi peneliti di antara penelitian-penelitian yang sudah ada.

Sejauh pengamatan peneliti, belum ada penelitian yang secara khusus

membicarakan tentang nilai budaya dalam al-Qur’an. Yang banyak ditemukan

adalah penelitian tentang nilai pendidikan atau nilai kemanusiaan baik dalam

sebuah institusi ataupun pemikiran. Ada sebuah buku yang menurut peneliti

menyinggung tentang nilai budaya dalam al-Qur’an yaitu Paradigma Islam:

Interpretasi untuk Aksi yang ditulis pada tahun 1991 oleh Kuntowijoyo.10 Tetapi

kajiannya lebih ditekankan pada budaya ketimbang kajian tafsirnya.

Adapun karya Koentjaraningrat yang berjudul Kebudayaan, Mentalitet,

dan Pembangunan yang ditulis pada tahun 1974 menjelaskan nilai budaya secara

detail tetapi tidak berangkat dari al-Qur’an melainkan meneliti tentang masyarakat

Indonesia. Buku ini menjelaskan nilai-nilai yang lestari dan dipegang oleh

masyarakat Indonesia pada umumnya. 11

Ada buku lain yang salah satu bagiannya memuat tentang nilai-nilai yakni

karya Abdullah Saeed dengan judul Reading the Qur’an in the Twenty-First

10 Kutowijoyo, Paradigma Islam:Interpretasi Untuk Aksi (Jakarta: Mizan, 1991).

11 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia,
1974).
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Century: A Contextualist Approach yang diterbitkan pada tahun 2014.12 Edisi

Indonesia diterbitkan pada tahun 2016 dengan judul Al-Qur’an abad 21: Tafsir

Kontekstual.13 Di sini Abdullah Saeed menulis tentang nilai-nilai hierarkis al-

Qur’an yang berisikan pembagian struktur nilai yang perlu dan dapat ditafsirkan.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka diatas, peneliti merasa judul yang

diangkat dalam penelitian ini belum ada yang meneliti. Dengan demikian

penelitian ini penting dan layak untuk dilanjutkan.

E. Kerangka Teoritik

Manusia di dalam menjalani kehidupan sehari-harinya pasti memiliki

pedoman dan acuan agar ia tidak tergelincir dan mengalami kesalahan, baik itu

disadari ataupun tidak. Pedoman dan acuan tersebut seringkali diajarkan sejak usia

dini yang kemudian terinternalisasi sehingga sulit untuk dirubah dan diganti. Di

dalam ilmu antropologi pedoman atau acuan ini dikenal dengan istilah nilai

budaya. Biasanya nilai budaya ini melekat kuat dan terus-menerus dijadikan

sebagai pegangan hidup.

Penulis akan menampilkan sebuah skema/gambar yang telah dirumuskan

oleh Koentjaraningrat yang menjelaskan posisi nilai budaya di antara tiga wujud

kebudayaan lainnya (artefak, tingkah laku, dan sistem gagasan). Sebagaimana

sudah penulis sebutkan di bagian awal dari bagian ini, nilai budaya menjadi inti

12 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A Contextualist
Approach, (New York: Routledge, 2014).

13 Abdullah Saeed, Al-Qur’an abad 21: Tafsir Kontekstual, (Bandung: Mizan, 2016).
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dari pada budaya. Sehingga, merujuk pada penjelasan Koentjaraningrat, nilai

budaya menentukan arah dan perkembangan sebuah kebudayaan.14

Secara umum, ada lima permasalahan universal dalam hidup manusia

yang memiliki nilai paling tinggi dan yang ada dalam tiap kebudayaan di dunia.

Pertama, masalah hakikat hidup atau makna hidup manusia (human nature).

Makna hidup bagi setiap kebudayaan berbeda-beda sesuai dengan persepsi dan

konsepsi (baca: nilai) mereka. Kedua, masalah makna hubungan manusia dengan

alam (man-nature). Ada berbagai konsepsi manusia tentang hubungannya dengan

14 Koentjaraningrat, pengantar Antropologi I, hlm. 76. Lihat juga Harrison, Lawrence E
dan Samuel P. Huntington (editor), Kebangkitan Peran Budaya: Bagaimana Nilai-Nilai…, hlm. 2-
3.

Artefak

Sistem Perilaku

Sistem gagasan

Nilai
budaya
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alam. Ketiga, hakikat hubungan manusia dengan karya (kerja). Keempat, hakikat

hubungan manusia dengan waktu. Kelima, hakikat hubungan manusia dengan

manusia.15

Berbagai kebudayaan mengkonsepsikan kelima masalah universal ini

dengan berbagai variasi yang berbeda. Misalnya yang pertama, mengenai hakikat

hidup manusia. Ada kebudayaan yang menganggap bahwa hidup itu buruk dan

menyedihkan. Kehidupan bagi manusia adalah bencana dan tanggungan. Oleh

karenanya hidup harus dihindari. Ini sebagaimana diajarkan di dalam agama

Budha. Ada juga kebudayaan yang menganggap hidup adalah kebaikan sehingga

harus disyukuri dan dijalani dengan sebaik-baiknya. Sebagian juga menganggap

bahwa hidup adalah buruk, tetapi manusia dapat berikhtiar agar ia menjadi baik.

Berbagai pandangan ini akan mempengaruhi pola tingkah laku manusia. Bagi

yang menganggap hidup ini buruk maka akan menganggap bahwa hidup ini tidak

penting. Sedang mereka yang menganggap hidup ini baik, maka ia akan berusaha

untuk kebaikan hidup.

Kedua, hakikat hubungan dengan waktu. Ini berkaitan dengan bagaimana

manusia memandang tentang waktu. Sebagian budaya berpandangan ke masa lalu

(past). Maksudnya adalah terdapat sebagian kelompok yang berorientasi kepada

hal-hal yang telah lalu. Misalnya saja ketika seseorang menghadapi sebuah

masalah, maka untuk menyelesaikan masalah tersebut ia akan merujuk ke masa

lalu. Kelompok ini cenderung stagnan, tidak kreatif, dan tidak inovatif. Ada juga

kebudayaan yang melihat ke masa yang akan datang (fututre). Kelompok ini

15 Usman Pelly, Teori-Teori Ilmu Sosial Budaya, hlm. 102-3.
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menaruh perhatian besar untuk kepentingan masa depan. Dalam menjalani

kehidupan, kelompok ini memiliki perencanaan dan juga relatif lebih dimanis.

Sering melakukan eksperimen dan inovasi sehingga lebih sering menemukan hal-

hal baru (pembaharuan). Pandangan manusia tentang waktu ini sudah barang tentu

akan mempengaruhi perilaku mereka.

Ketiga, hakikat hubungan manusia dengan karya (kerja). Bagaimana

manusia berpandangan tentang karya dalam kehidupan. Ada kebudayaan yang

memandang karya hanya sebatas upaya untuk keberlangsungan hidup (survive)

saja. Dampaknya kelompok ini tidak tertarik untuk bekerja keras dan berkarya

lebih baik. Ada juga kebudayaan yang menganggap karya itu untuk mencapai

prestasi yang lebih baik. Kelompok ini cenderung melakukan sesuatu dengan

bekerja keras dan semangat yang tinggi.

Keempat, hakikat hubungan manusia dengan alam. Ini berkaitan dengan

kedudukan fungsional manusia dengan alam. Bagaimana manusia bersikap

terhadap alam. Ada sebagian kebudayaan yang meyakini bahwa alam itu dahsyat

dan memiliki kekuatan. Sehingga manusia hanya bisa tunduk dan tidak melawan.

Manusia hanya bisa menyerah terhadap apapun terkait dengan alam. Ada

kebudayaan yang menganggap bahwa alam itu selaras dengan manusia sehingga

ia dapat berjalan beriringan dengan manusia. Ada juga kebudayaan yang

menganggap bahwa alam itu dapat ditaklukkan. Ia dapat dikuasai sesuai dengan

keinginan manusia. Tentu pandangan-pandangan di atas akan mempengaruhi

sikap manusia terhadap alam.
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Kelima, hakikat hubungan manusia dengan sesamanya. Sebagian

kebudayaan mengutamakan hubungan vertikal antar sesama. Biasanya pada

tataran sikap dan perilaku, kelompok ini akan berpedoman pada senioritas.

Mereka akan tergantung pada tokoh pemimpin atau orang-orang yang berada di

atas mereka. Ada juga kebudayaan yang mengutamakan individualitas. Kelompok

ini menganggap bahwa manusia dapat hidup dan berdiri sendiri tanpa

membutuhkan orang lain. Dalam mencapai tujuan hidupnya, mereka sekecil

mungkin tidak tergantung kepada bantuan orang lain. Pandangan-pandangan

seperti ini sudah pasti akan mempengaruhi pola dan sikap dalam menjalankan

kehidupan.

Dengan menggunakan kerangka teori ini, peneliti akan merumuskan nilai

budaya yang bersumber dari al-Qur’an yang sinergis dengan semangat zaman saat

ini. Penulis sengaja membatasi penelitian ini kepada poin pertama, kedua, dan

ketiga saja. Ini karena dua pertimbangan. Pertama, karena menurut peneliti tiga

hal itulah yang mendesak untuk segera dicarikan jawaban melalui penelitian ini.

Kedua, karena keterbatasan waktu yang peneliti miliki, sehingga tidak dapat

menampung seluruh poin yang disebutkan diatas.

Dalam pada itu, penulis juga menggunakan tafsir tematis model

Fazrurrahman dalam menentukan arah penelitian penulis. Langkah tafsir tematis

ini adalah menentukan tema yang ingin diteliti, kemudian merangkum ayat-ayat

yang terkait dengan tema itu dengan cara melihat akar kata (key word) ataupun

makna-maknanya yang berhubungan. Setelah itu baru dilihat sinergitas atau main

idea (ide utama) yang terkandung di dalamnya.



13

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah murni bersifat kepustakaan (library research)16 yang

bersifat deskriptif-analitik.17 Sebagai penelitian kepustakaan, maka sumber

penelitian ini adalah data-data tertulis. Dalam hal ini ada dua sumber, yakni yang

berkaitan langsung (primer) ataupun tidak terkait secara langsung (sekunder).

Sumber yang berkaitan langsung adalah beberapa ayat baik secara eksplisit

maupun implisit yang berisikan tentang tema yang diteliti, ayat yang berhubungan

dengan kehidupan, ayat-ayat yang berhubungan dengan kerja di antaranya, dan

ayat-ayat yang berhubungan dengan waktu.

Sebagai sumber sekunder, peneliti menggunakan kitab-kitab tafsir seperti

Tafsi>r al-T{abari>: Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n karya Ibnu Jari>r al-

T{abari>, Tafsi >r al-Manna>r karya Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Mara>gi karya Ah}mad

Musht}afa> al-Mara>gi>, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘Asyu>r, dan juga Tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab.

Untuk mendukung penelitian ini agar dapat tersusun secara sistematis dan

terarah secara akurat, maka peneliti menyusun langkah-langkah yang ditempuh di

dalam penelitian ini. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:

1. Langkah-langkah penelitian

a. Menentukan tema penelitian

b. Mengumpulkan sejumlah ayat yang setema (data).

16 Yakni penelitian yang mengharuskan peneliti untuk mengkaji dan menelusuri sumber-
sumber kepustakaan, baik terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan materi
penelitian. Hal ini dikarenakan memang penelitian ini adalah sepenuhnya merujuk pada data-data
tertulis.

17 Maksudnya adalah bahwa peneliti akan mendeskripsikan data-data yang ada lalu
kemudian menganalisanya sesuai dengan kebutuhan. Kaelan, MS, Metode Penelitian Agama
Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2010), hlm. 3.
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c. Merumuskan konsep dasar.

d. Merujuk pada kitab-kitab tafsir baik yang klasik atau modern (data).

e. Melakukan analisis.

f. Menyimpulkan gagasan utama dari tema tertentu (ayat-ayat).

2. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka sejak awal

penelitian, yakni tahap pengumpulan data, peneliti sudah melakukan analisis

dengan menggunakan metode verstehen18 untuk mendapat informasi dari data

secara tepat. Ini diawali dengan dokumentasi data-data yang diperlukan dan

dibutuhkan. Proses dokumentasi ini bisa merujuk pada sumber-sumber primer

dan juga sumber-sumber sekunder.

3. Analisis dan Pengolahan Data

a. Metode analitika bahasa, yakni menjelaskan dari sisi kebahasaannya. Di

sini penulis akan merujuk ke beberapa kamus dan juga kitab-kitab tafsir.

b. Melakukan klasifikasi ayat-ayat.

c. Melihat konteks ayat-ayat tertentu, baik konteks ketika ia turun dan

konteks ketika ia dipahami saat ini.

d. Menentukan gagasasn utama.

e. Melakukan interpretasi terhadap gagasan yang sudah ditemukan dengan

menimbang konteks saat ini.

18 Versthen artinya pemahaman. Maksudnya di sini adalah suatu metode pendekatan yang
berusaha mengerti dan memahami makna yang mendasari dan mengitari peristiwa atau fenomena
sosial dan historis. Lihat Kaelan, MS, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, hlm.
134-164.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab I  adalah pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian, kerangka teoritis dan ditutup dengan sistematika pembahasan. Bab ini

menjadi kerangka dan acuan bagi penelitian yang akan dilakukan kemudian.

Bab II berisikan tentang makna kehidupan manusia. Ada tiga hal yang

akan dibahas, yaitu term hidup, hidup sebagai ujian, dan orientasi hidup. Pada

bagian ini akan dilihat bagaimana pandangan al-Qur’an tentang hidup lalu

dikaitkan dengan dunia modern-kontemporer saat ini. Hal ini dimaksudkan agar

memperoleh sebuah pandangan yang komprehensif, di mana bisa menjadi acuan

di dalam menjalani hidup.

Bab III memuat permasalahan makna hubungan manusia dengan kerja.

Manusia dan kerja adalah dua entitas yang tidak bisa dipisahkan. Ada tiga poin

yang akan dijelaskan, yakni makna term kerja, hakikat kerja, dan orientasi kerja.

Pada bagian ini akan dihasilkan sebuah rumusan tentang prinsip kerja bagi

manusia sehingga mampu mencapai kemajuan yang berbasis al-Qur’an.

Bab IV akan membahas tentang makna hubungan manusia dan waktu.

Waktu adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Ada tiga hal

yang akan dipaparkan, yaitu makna term waktu, dimensi waktu, dan orientasi

waktu. Di sini akan dirumuskan sebuah pandangan tentang bagaimana seharusnya

sikap manusia terhadap waktu yang berbasis al-Qur’an yang mencirikan

masyarakat modern-kontemporer.
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Dan terakhir adalah Bab V yang berisikan tentang kesimpulan yang

menjawab rumusan masalah serta saran-saran untuk penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian pendahuluan, bahwa tesis ini

hendak menjawab tiga pertanyaan dari pertanyaan utama tentang nilai budaya

dalam al-Qur’an. Pertama, bagaimana pandangan al-Qur’an tentang makna

hubungan manusia dengan hidup. Kedua, bagaimana pandangan al-Qur’an tentang

makna hubungan manusia dengan kerja. Dan ketiga, bagaimana pandangan al-

Qur’an tentang makna hubungan manusia dengan waktu. Berikut beberapa

kesimpulan dari penelitian penulis terkait dengan tiga pertanyaan ini.

Pertama, pandangan al-Qur’an tentang makna hubungan manusia dengan

hidup. Hidup dapat dipandang sebagai anugerah dan juga ujian atau bahkan

keduanya sekaligus. Al-Qur’an menggunakan kata al-h}ayah sebagai term yang

mewakili kata hidup. Ada ragam makna al-h}ayah ketika ia masuk dalam satu

konteks kalimat atau ayat. Al-h}ayah dalam al-Qur’an meliputi di dunia dan juga

di akhirat. Keduanya tidak dapat dipisahkan dan saling berkesinambungan.

Perihal pandangan al-Qur’an tentang hubungan manusia dengan

kehidupan ini, setidaknya ada tiga kelompok. Pertama, monolistik. Yakni mereka

yang menganggap bahwa kehidupan di dunia ini adalah satu-satunya kehidupan

yang akan dijalani oleh manusia. Mereka menolak kehidupan di akhirat. Mereka

tidak percaya akan ada lagi kehidupan setelah kematian di dunia. Kedua,

pragmatis. Yakni mereka yang meyakini kehidupan di akhirat, tetapi abai
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terhadapnya. Mereka lebih suka menikmati kehidupan di dunia ini saja. Bagi

mereka kehidupan di dunia ini lebih utama daripada kehidupan di akhirat. Ketiga,

progressif. Yakni mereka yang memandang kehidupan di dunia dan di akhirat

adalah satu paket, dimana setelah kehidupan di dunia, manusia akan menghadapi

kehidupan di akhirat. Ketiga model berpikir ini sudah barang tentu akan

berpengaruh pada tingkah laku seseorang dalam menjalani kehidupan di dunia.

Kedua, pandangan al-Qur’an tentang makna hubungan manusia dengan

kerja. Al-Qur’an punya perhatian serius terhadap kerja. Ada beberapa istilah

dalam al-Qur’an yang dapat merepresentasikan kata kerja, diantaranya adalah

‘amal, kasb, juhd, sa’y, su’al, dan ibtaga >. Ragam kata ini dapat dijadikan salah

satu indikasi bahwa al-Qur’an memang memperhatikan kerja. Disamping itu,

kata kerja (‘amal) kerapkali beriringan dengan kata iman yang menunjukkan

bahwa tiada iman tanpa kerja (‘amal).

Kerja adalah bagian tidak terpisahkan dari manusia karena manusia

adalah makhluk bekerja (homo faber). Kerja merupakan cara manusia untuk

menunjukkan eksistensinya. Manusia tanpa bekerja akan tidak ada gunanya dan

kehilangan fungsi dari manusia itu sendiri. Sudah barang tentu kerja disini yang

positif, tidak merugikan orang lain, dan kerja yang berorientasi untuk masa

depan.

Ada dua pandangan yang berhubungan dengan kerja ini, pertama kerja

pragmatis dan kedua kerja progressif. Kerja pragmatis adalah kerja yang tidak

mempertimbangkan jangka panjang dan hanya untuk kenikmatan sesaat.

Biasanya mereka cenderung mengabaikan totalitas. Yang dikejar hanya material
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saja. Kerja progressif adalah kerja yang diiringi dengan totalitas dan menjadikan

iman sebagai pijakannya. Maksudnya bahwa mereka mengganggap kerja

merupakan bagian dari salah satu cara manusia menunjukkan eksistesinya

sebagai khalifatullah di muka bumi ini. Dengan demikian, kerja tidak hanya

untuk mendapatkan materi, lebih dari itu sebagai upaya memakmurkan

kehidupan di bumi ini. Dan sudah barang tentu sebagai ibadah kepada Allah.

Ketiga, pandangan al-Qur’an tentang makna hubungan manusia dengan

waktu. Al-Qur’an menguraikan term waktu dengan berbagai macam istilah. Ia

menggunakan al-dahr, al-ajal, al-waqt, dan al-‘ashr. Masing-masing kata ini

memiliki karakteristik makna yang unik dan berbeda. Waktu menjadi bagian

penting yang disampaikan oleh al-Qur’an kepada umat manusia. Dari beberapa

ayat al-Qur’an, tampak bagaimana Allah menjelaskan betapa signifakannya

pemanfaatan waktu secara baik. Bahka, di beberapa tempat, Allah menggunakan

term-term tertentu yang berhubungan dengan waktu.

Al-Qur’an menerangkan bahwa waktu sudah ada (berjalan) sebelum

manusia di bumi ini ada. Waktu terus berjalan sampai batas yang tidak dapat

diketahui oleh manusia. Dalam Islam, dikenal dua waktu, yakni waktu di dunia

dan waktu di akhirat. Waktu di dunia dapat diukur dan diperkirakan. Sedangkan

waktu di akhirat memiliki dimensi yang berbeda dengan di dunia. Waktu di

akhirat hanya dapat dipercaya dan diyakini. Al-Qur’an menegaskan bahwa waktu

di dunia ini berkesinambungan dengan waktu di akhirat.

Setidaknya ada tiga orientasi waktu yang disebutkan oleh al-Qur’an

perihal kehidupan di dunia. Pertama, mereka yang cenderung berorientasi pada
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masa lalu (past oriented). Umumnya mereka mengikuti apa yang telah dilakukan

oleh nenek moyang atau orang-orang sebelum mereka. Mereka tidak suka jika

nenek moyang mereka dikritik dan dijelek-jelekkan. Model cara pandangan

semacam ini mudah dan potensi jatuh pada taklid buta, dimana mengikuti tanpa

menilai. Dalam keilmuan antropologi model cara berpikir seperti ini cenderung

tidak berkembang dan stagnan. Tidak memiliki kreatifitas dan keinginan untuk

berubah.

Kedua, mereka yang cenderung pada masa sekarang ini (present oriented).

Mereka tidak mempertimbangkan waktu masa lampau dan masa yang akan

datang. Mereka hanya berpikir untuk saat ini, apa yang mereka jalani. Kelompok

ini dalam ilmu antropologi dipandang punya tradisi biasa saja, datar, dan peduli

pada kesuksesan masa depan.

Ketiga, mereka yang cenderung pada masa yang akan datang (future

oriented). Al-Qur’an juga menyebutkan beberapa kelompok yang visioner,

memiliki pandangan ke masa depan. Tetapi inipun, jika mengabaikan masa lalu

dan masa sekarang, tentu akan tidak seimbang. Dalam antropologi kelompok yang

memiliki corak berpikir semacam ini, yang berorientasi ke masa depan, akan kaya

ide dan kreatifitas. Mereka akan cenderung lebih dinamis dan tidak stagnan serta

mementingkan kemajuan-kemajuan.

B. Saran-saran

1. Kesimpulan dari penelitian ini perlu ditindak lanjuti lebih dalam dan

komprehensif. Karena penelitian tentang nilai budaya dalam al-Qur’an belum

banyak dilakukan, terutama yang berhubungan dengan hidup, kerja, dan waktu.
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Ada dua masalah lain yang belum disampaikan di dalam penelitian ini, yakni

yang berhubungan dengan alam dan manusia. Diharapkan bagi para peneliti

berikutnya dapat mempertajam dan melanjutkan dua hal yang belum diteliti.

2. Penulis merasa bahwa al-Qur’an yang merupakan hidayah dan pembentuk

peradaban, perlu “benar-benar” dijadikan sumber dalam menjalani kehidupan

di dunia ini. Karena sejauh ini, menurut penulis, masyarakat muslim belum

bisa menjadikan al-Qur’an sebagai sumber hidayah dan peradaban secara utuh.

Untuk itu perlu ilmu budaya (antropologi) dalam upaya internalisasi nilai-nilai

universal al-Qur’an sehingga ia menjadi nilai ideologis yang tidak terpisahkan.

Untuk itu, kepada peneliti-peneliti al-Qur’an berikutnya, terutama yang

berkaitan dengan nilai budaya, penting kiranya menggunakan perspektif lain

dalam memahami al-Qur’an.
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LAMPIRAN

BAB II

NO SURAT DAN AYAT REDAKSI AYAT

1 Q.S al-Baqarah [2]: 28
             

           

2 Q.S al-H{ajj [22]: 66
          

  

3 Q.S al-Ja>s\iyah [45]: 26
               
          

4 Q.S al-Baqarah [2]: 179                  

5 Q.S al-Ma>’idah [5]: 32

               
               
                
              



6 Q.S al-Baqarah [2]: 49
                  

                     
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   

7 Q.S Fa>t}ir [35]: 9
              

             

8 Q.S al-Ru >m [30]: 24

                 
              
      

9 Q.S Qa>f [50]: 11                

10 Q.S A <li ‘Imra>n [3]: 49

              
         
               
                
        

11 Q.S al-Ra’du [13]: 26
                  
              

12 Q.S al-Baqarah [2]: 96
               

                   
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           

13 Q.S al-H{adi>d [57]: 20

                     
              
                
                   
     

14 Q.S al-Fajr [89]: 24        

15 Q.S al-Ankabu >t [29]: 64
                   
        

16 Q.S A <li ‘Imra>n [3]: 2         

17 Q.S al-Baqarah [2]: 155
                    
         

BAB III

NO SURAT DAN AYAT REDAKSI AYAT

1 Q.S. al-Baqarah [2]:
134

                  
     



115

2 Q.S al-Baqarah/2: 286

            
                   
           
                      
               

3 Q.S. Yu >nus [10]: 27

                  
            
          

4 . al-Ma>’idah [5]: 38
                    
      

5 Q.S al-Baqarah [2]: 267

              
                
                


6 Q.S al-Anfa>l [8]: 72
               

               
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              
           
              

7 Q.S al-Ma>’idah [5]: 35
                    

          

8 Q.S al-Tawbah [9]: 79

        
            
          

9 QS. al-Nu >r [24]: 53
                

           

10 al-Tawbah [9]: 24

                  
                  
                    

               
       

11 Q.S al-Nisa’ [4]: 95          
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              
                   

                
  

12 QS. al-Tawbah [9]: 79

        
            
          

13 Q.S al-Najm [53]: 39-
40

            


14 Q.S al-Layl [92]: 4      

15 Q.S Ya>sin [36]: 20-21

                 
              



16 Q.S al-Isra>’ [17]: 19
                   

     
17 QS. al-Baqarah [2]: 207                   
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     

18 Q.S al-Mu’minu >n [40]:
7

             
              
             
     

19 Q.S al-A‘ra>f [7]: 33

                 
                 
       

20 Q.S al-Jumu’ah [62]: 10
                

          

21 Q.S al-Isra [17]: 54
                 

    

22 QS. al-Qas }as} [28]: 77

           
            
           

23 al-Syu >ra> [42]: 27                    
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             

24 Q.S al-Nisa> [4]: 32

                
             
       

25 Q.S Hu >d [11]: 5

                
         
 

26 Q.S Ibra >hi >m [14]: 34
            
       

27 Q.S al-Baqarah [2]: 273

          
             
                
        

28 Q.S al-Baqarah [2]: 201
                    
       

29 Q.S al-Baqarah [2]: 30                 
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                   
     

30 Q.S Hu >d [11]: 61

            
               

            
31 Q.S al-Najm [53]: 34     

32 Q.S al-Isra> [17]: 7

                 
               
          

33 Q.S al-Z |a>riya>t [51]: 56          

BAB IV

1 Q.S  al-An’a>m [6]: 158

              
              
             
    
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2 Q.S al-Baqarah [2]: 266

          
              
                 

            
3 al-Naba’ [78]: 14          

4 Q.S al-Baqarah [2]: 30-
31

            
                  
          
                      
      

5 Q.S al-‘Ankabu>t [29]:
64.

                 
        

6
Q.S Al-Baqarah [2]: 3-

4.

                     
              

       
7 Q.S al-Ma’a>rij [70]: 4.                   
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   

8 Q.S al-Sajadah [32]: 5.

                
         

9 Q.S al-H|ajj [22]: 47

                 
         

10
Q.S al-‘Anbiya>’[21]:

30.

                  
                  

11 Q.S al-Nah}l [16]: 89

                
                  
     

12 Q.S al-Rah}ma>n [55]:
26-27

              


13 Q.S al-Baqarah [2]: 35-
37

               
                   
                  
               
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            
  

14 Q.S al-Ah}zab [33]: 63

            
       

15 Q.S al-Syu>ra> [42]: 17

              
   

16 Q.S al-A’ra>f [7]: 187.

               
                
              

       



124

CURRICULUM VITAE

Biodata Pribadi
Nama : Mumtaz Ibnu Yasa’
Tempat dan tanggal lahir : Banda Aceh, 03 Februari 1989
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat Asal : Ie Masen Ulee Kareng Banda Aceh
Alamat di Jogja : Karang Bendo, Banguntapan, Bantul.
Nama Orang tua
Ibu : Raihan
Ayah : Alyasa’ Abubakar
Pekerjaan Orang Tua
Ibu : PNS
Ayah : PNS
Email : mumtaz_yasa@yahoo.com,

yasa.ibnu20@gmail.com
No. Hp : +6285260293705

Latarbelakang Pendidikan

- MIN Ie Masen Ulee Banda Aceh (1995-2001)
- MTsS Oemar Diyan Krueng Lam Kareung Indrapuri Aceh Besar (2001-2004)
- MAS Darunnajah Ulujami Jakarta Selatan (2004-2007)
- S1 Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga (2007-2011)

Pengalaman Organisasi

- Pengurus Organisasi Santri Darunnajah (OSDN) periode 2006-2007.
- Pengurus IKPDN (Ikatan Keluarga Pesantren Darunnajah) Cabang

Yogyakarta Periode 2009-2010.
- Pengurus IMM Komisariat Ushuluddin periode 2008-2009.
- Pengurus DPD IMM Aceh 2011-2012.
- Pengurus BEM-J Tafsir dan Hadis periode 2009-2011.
- Anggota pengurus Center for Qur’anic and  Hadis Studies (CQHS) periode

2010- 2012.

Yogyakarta, 11 Agustus 2016
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